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Abstract 

This study examines the effect of the Auditory Intellectually Repetition (AIR) model on students' learning 

motivation and critical thinking skills in Grade X biology at SMA Gajah Mada Bandar Lampung. A quasi-

experimental design was used, employing a pre-test post-test control group design. Data collection included critical 

thinking tests, motivation questionnaires, and documentation. The population comprised all Grade X students, with 

cluster random sampling selecting X.2 as the experimental group (AIR model) and X.5 as the control group (Direct 

Instruction model). Hypothesis testing with independent t-tests revealed significant effects of the AIR model, with 

Sig. (2-tailed) values for learning motivation at 0.001 and critical thinking at 0.000 (both < 0.05). These results 

confirm that the AIR model significantly enhances learning motivation and critical thinking skills in biology. 

Keywords: Auditory, Intellectually, Critical Thinking, Motivation, Repetition 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung. Penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pre-test post-test control group design. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes berpikir kritis, angket motivasi belajar, dan dokumentasi. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas X, dengan teknik cluster random sampling yang memilih kelas X.2 sebagai 

kelompok eksperimen (model AIR) dan X.5 sebagai kelompok kontrol (model Direct Instruction). Uji hipotesis 

menggunakan uji-t independen, menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) untuk motivasi belajar sebesar 0,001 dan 

berpikir kritis sebesar 0,000 (keduanya < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa model AIR secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi. 

Kata Kunci : Auditory, Intellectually, Berpikir Kritis, Motivasi, Repetition 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah kebutuhan bagi setiap individu 

untuk memenuhi keinginan serta perkembangan 

rohani dan jasmaninya (Abduloh et al., 2022; 

Amaly et al., 2021; Paembonan. Y.M, 2022). 

Belajar pada dasarnya adalah upaya yang 

dilakukan oleh individu untuk mendapatkan 

perubahan dalam tingkah laku secara 

menyeluruh (Alang, 2020; Rahmah & Aly, 

2023), sebagai hasil dari pengalamannya sendiri 

dalam interaksinya dengan lingkungan sekitar 

(Suarim & Neviyarni, 2021).  

 Pembelajaran menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik untuk memahami konsep 

secara mendalam (Febrian et al., 2024; Huda, 

2023; Mona Nopitasari & Qolbi Khoiri, 2024). 

Sebaliknya, proses pembelajaran pasif, di mana 

peserta didik hanya mendengarkan dan 

mencatat, cenderung kurang efektif (Habsy et 

al., 2023) dalam membangun pemahaman 

konsep (Hasbiyallah & Al-Ghifary, 2023). 

 Menurut Degeng, pembelajaran adalah 

upaya mengajarkan konsep kepada peserta 

didik (Degeng et al., 2024), ejalan dengan 

Hamzah B. Uno, mendefinisikan pembelajaran 

sebagai desain untuk mengarahkan peserta 

didik mencapai tujuan tertentu (Uno, 2023). 

Interaksi dalam proses kegiatan belajar 

mengajar tidak terbatas pada guru dan peserta 

didik (Usman, 2019), tetapi juga melibatkan 

berbagai sumber belajar lain yang mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan (Izzati, 2021). Sesuai UU No.20 

Tahun 2003, pembelajaran adalah interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar dalam lingkungan belajar (UU No 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003). Terdapat lima bentuk 

interaksi: antara pendidik-peserta didik, antar 

peserta didik, dengan narasumber, dengan 

sumber belajar, dan konteksi lingkungan sosial 

dan alam (Setiyo et al., 2021). Interaksi 

pembelajaran menciptakan lingkungan sesuai 

kebutuhan siswa, bertujuan memengaruhi aspek 

emosional, intelektual, dan spiritual untuk 

mendukung pembelajaran (Indarta et al., 2022). 
 Motivasi mendorong pembelajaran 

dengan meningkatkan antusiasme, keterlibatan, 

kemandirian, dan kepercayaan diri peserta didik 
(Sari et al., 2023). Motivasi adalah faktor 

psikologis yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan aktivitas, termasuk dalam 

pembelajaran. (Aldiansyah & Lukito, 2021). 

Menurut Syaparuddin, pendidik dapat 

memaksimalkan motivasi belajar melalui 

Teknik mengajar yang tepat, sehingga peserta 

didik terdorong untuk berpikir kritis dalam 

memahami dan memecahkan masalah 

(Syaparuddin, 2020). 
 Berpikir kritis adalah kemampuan 

menganalisis fakta untuk mencapai kesimpulan 

dan membangun argument (Agnafia, 2019). 

Dalam Biologi, pemecahan masalah adalah 

proses menemukan jawaban terbaik dengan 

memadukan pengetahuan dan keterampilan 

(Budianti et al., 2022; Rahayu et al., 2024). 

Keterampilan ini sangat penting dalam 

menyelesaikan persoalan terkait konsep IPA, 

termasuk biologi (Ramdani et al., 2020). 

 Proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

tingkat motivasi belajar dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik (Nugraha et al., 

2017). Motivasi belajar berperan penting dalam 

meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar. 

Tanpa motivasi dan berpikir kritis, 

pembelajaran tidak optimal (Binasdevi, 2021; 

Rizki Octavia & Widoretno, 2023). Motivasi 

dan berpikir kritis memengaruhi usaha siswa 

dalam memahami materi, termasuk 

pembelajaran biologi. 

 Motivasi belajar merupakan faktor 

penting dalam proses belajar dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pra-

penelitian di salah satu SMA di Bandar 

Lampung menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas X rendah, dengan hanya 20,7% 

memiliki keinginan untuk berhasil dan 19,51% 

memiliki dorongan belajar. Kemampuan 

berpikir kritis juga lemah, dengan hanya 

28,76% mampu memberikan penjelasan 

sederhana, 15,68% mampu menyimpulkan, dan 

7,02% mampu mengatur strategi. Sebanyak 

92,98% siswa tidak mampu mengatur strategi, 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang 

sangat rendah. 

Model konvensional cenderung 

membuat siswa pasif dan menghambat motivasi 

serta berpikir kritis. Model Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) dirancang untuk 

meningkatkan pembelajaran melalui tiga aspek: 

Auditory (pendengaran), Intellectually 
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(pemahaman), dan Repetition (pengulangan) 

(Nirwana et al., 2023; Wijaya et al., 2018). 

Model ini mendorong peserta didik untuk aktif 

mendengarkan, menyimak, berbicara, dan 

menyampaikan ide, serta mengasah 

kemampuan pemecahan masalah (Afryanto, 

2021). Pengulangan materi memperdalam 

pemahaman, sementara praktik, presentasi, dan 

argumentasi meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan keterlibatan siswa (Hidayati & 

Darmuki, 2021). 

 Penelitian Abdul Gani et al. 

menunjukkan model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) meningkatkan hasil belajar 

dengan mendorong siswa lebih mandiri melalui 

auditory, memperkuat ingatan melalui 

repetition, dan membangun pemahaman 

melalui bimbingan intellectually (Gani et al., 

2020). Penelitian ini menganalisis pengaruh 

model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

terhadap motivasi belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

biologi, khususnya kelas X di SMA Gajah 

Mada Bandar Lampung. Penelitian ini 

bertujuan mengisi celah sebelumnya dengan 

menekankan aspek motivasi dan berpikir kritis, 

memberikan kontribusi baru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada semester 

genap 2023/2024 di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung, menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain kuasi-eksperimen pretest-

posttest control group design. Kelompok 

eksperimen (kelas X.2, 36 siswa) menggunakan 

model Auditory Intellectually Repetition (AIR), 

sementara kelompok kontrol (kelas X.5, 36 

siswa) menggunakan Direct Instruction (DI). 

Total sampel 72 siswa diambil secara acak dari 

184 siswa kelas X. 

Data dikumpulkan melalui tes esai 

berbasis indikator berpikir kritis Robert Ennis 

(10 soal) untuk materi Perubahan dan 

Pelestarian Lingkungan Hidup serta angket 

skala Likert untuk mengukur motivasi belajar. 

Validitas dan reliabilitas instrumen diuji 

sebelum digunakan, dengan tes dilakukan 

sebelum dan sesudah penerapan model AIR. 

Dokumentasi mendukung hasil penelitian 

melalui foto, video, dan catatan kondisi siswa. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub-Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

No 

Soal 

1 

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

(Elementary 

Clarification)  

Mengidentifikasi dampak negatif 

pencemaran udara serta 

memberikan solusi terhadap 

pencemaran udara 

1 

Mengenali jenis limbah dengan 

memahami karakteristik dan 

sifatnya 

2 

Menganalisis perubahan lingkungan 

dari penggunaan peptisida terhadap 

lingkungan 

3 

Memberikan analisis terhadap 

argumen pada pencemaran udara 
4 

2 

Mengembangkan 

Kemampuan 

Dasar (Basic 

Support) 

Mengidentifikasi perubahan 

lingkungan dengan menyebutkan 

pencemaran lingkungan 

6 

3 
Menyimpulkan 

(Inference) 

Memberikan gagasan dalam 

memecahkan permasalahan 

perubahan lingkungan 

5 

4 

Memberikan 

Penjelasan Lebih 

Lanjut 

(Advanced 

Clarification) 

Menganalisis faktor dan 

memberikan gagasan dalam 

memecahkan masalah lingkungan di 

sekitar 

7 

5 

Mengatur 

Strategi dan 

Taktik (Strategy 

and Tactics) 

Mengidentifikasi wacana untuk 

membentuk solusi terhadap 

permasalahan 

8 

Menganalisis penyebab pencemaran 

lingkungan dengan mengemukakan 

gagasan 

9 

Menganalisis perubahan lingkungan 

pada air 
10 

 Angket Motivasi Belajar: Disusun 

dengan skala Likert (Sangat Setuju, Setuju, 

Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) untuk 

mengukur motivasi belajar siswa. Kisi-kisi 

angket tersedia dalam tabel. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

No 
Indikator 

Motivasi Belajar 

Pernyataan 

Positif (+) 

Pernyataan 

Negatif (-) 

Total 

Item 

1 
Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
2, 4, 15, 16 1, 3 6 

2 

Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

7, 9, 12, 13 8 5 

3 

Adanya harapan 

dan cita-cita masa 

depan 

14 10, 11, 21 4 

4 

Adanya 

penghargaan dalam 

belajar 

24 20 2 



 

493 
 

No 
Indikator 

Motivasi Belajar 

Pernyataan 

Positif (+) 

Pernyataan 

Negatif (-) 

Total 

Item 

5 

Adanya kegiatan 

yang menarik 

dalam belajar 

5, 17, 25 6 4 

6 

Adanya 

lingkungan belajar 

yang kondusif 

18, 23 19, 22 4 

Jumlah Total Item 25 

 Sebelum digunakan, instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Validitas diuji 

dengan korelasi Pearson, menghasilkan 10 dari 

20 item tes esai dan 25 dari 40 butir angket 

motivasi belajar dinyatakan valid (rhitung > rtabel 

= 0,497). Reliabilitas diuji dengan Alpha 

Cronbach untuk memastikan konsistensi 

jawaban siswa. 

Uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach 

menunjukkan nilai 0,81 untuk tes berpikir kritis 

dan 0,92 untuk angket motivasi belajar, 

keduanya menunjukkan reliabilitas sangat 

tinggi. Uji prasyarat meliputi N-Gain untuk 

menilai peningkatan hasil belajar, uji normalitas 

untuk memastikan distribusi data normal, dan 

uji homogenitas untuk memeriksa kesamaan 

variansi antar kelompok. Semua uji memastikan 

validitas data untuk analisis lebih lanjut. 

Perhitungan menunjukkan peningkatan 

skor setelah penerapan model Auditory 

Intellectually Repetition (AIR). Uji normalitas 

menggunakan metode Liliefors dengan α = 0,05 

untuk memastikan data berdistribusi normal. H0 

diterima jika Lhitung ≤ Ltabel yang berarti data 

berdistribusi normal. Jika tidak, transformasi 

atau uji non-parametrik akan dipertimbangkan. 

Uji homogenitas menggunakan uji Harley 

untuk mengevaluasi kesamaan varians antar 

kelompok. H0 ditolak jika Lhitung ≥ Ltabel  

menunjukkan varians tidak homogen. Data 

yang memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas dianalisis menggunakan uji-t 

independent dengan α = 0,05; H0 ditolak jika 

Lhitung > Ltabel  menunjukkan model AIR 

memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis. Jika 

asumsi parametrik tidak terpenuhi, uji Mann-

Whitney digunakan sebagai alternatif. 

menunjukkan varians tidak homogen. Data 

yang memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas dianalisis menggunakan uji-t 

independent dengan α = 0,05; H0 ditolak jika 

Lhitung > Ltabel  menunjukkan model AIR 

memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis. Jika 

asumsi parametrik tidak terpenuhi, uji Mann-

Whitney digunakan sebagai alternatif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung pada semester genap Tahun Ajaran 

2023/2024 dengan menerapkan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

terhadap motivasi belajar kemampuan berpikir 

kritis pada materi perubahan dan pelestarian 

lingkungan hidup. Dua kelas digunakan dalam 

Penelitian ini: kelas eksperimen menggunakan 

model Auditory Intellectually Repetition dan 

kelas control menerapkan model Direct 

Instruction. Berdasarkan hasil pre-test dan post-

test, ditemukan perbedaan signifikan dalam 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis 

antara kedua kelas. Adapun hasil rekapitulasi 

data motivasi belajar peserta didik dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Rata-rata Nilai Motivasi 

Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Responden 

Pre-test 

(Rata-

rata) 

Kriteria 

Post-test 

(Rata-

rata) 

Kriteria 

Kelas 

Eksperimen 

36 Peserta 

Didik 
68.94 Baik 88.19 

Sangat 

Baik 

Kelas 

Kontrol 

37 Peserta 

Didik 
53.70 Cukup 59.70 Cukup 

 Tabel 3 menunjukkan perolehan skor 

perbandingan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata 

nilai pre-test 68.94 dengan kriteria baik, 

meningkat setelah post-test (perlakuan) menjadi 

88.19 dengan kriteria sangat baik. Sedangkan 

pada kelas kontrol rata-rata nilai pre-test adalah 

53.70 dan post-test 59.70 dengan kriteria yang 

sama, yakni cukup, dengan kata lain tidak ada 

perubahan dalam motivasi belajar di kelas 

kontrol. Perbedaan rata-rata tiap indikator 

motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen 

X.2 dan kelas kontrol X.5 disajikan pada tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 4. Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kontrol dengan Tingkat Peningkatan 

Persentase 

No 
Indikator 

Motivasi Belajar 

Pre-test 

Kelas 
Eksperimen 

(%) 

Post-test 

Kelas 
Eksperimen 

(%) 

Tingkat 
Peningkatan 

Kelas 

Eksperimen 

(%) 

Pre-test 

Kelas 
Kontrol 

(%) 

Post-
test 

Kelas 

Kontrol 

(%) 

Tingkat 

Peningkatan 
Kelas 

Kontrol (%) 

1 
Adanya hasrat 
dan keinginan 

berhasil 

64% 88% 24% 56% 58% 2% 

2 

Adanya 

dorongan dan 
kebutuhan 

dalam belajar 

72% 87% 15% 55% 60% 5% 

3 

Adanya 

harapan dan 
cita-cita masa 

depan 

71% 89% 18% 53% 59% 6% 

4 

Adanya 

penghargaan 
dalam belajar 

72% 88% 16% 51% 61% 10% 

5 

Adanya 
kegiatan yang 

menarik dalam 
belajar 

68% 87% 19% 56% 61% 5% 

6 

Adanya 
lingkungan 

belajar yang 
kondusif 

71% 92% 21% 56% 61% 5% 

 Rata-rata 70% 88% 18% 54% 60% 6% 

 Tabel 4 menunjukkan perbandingan 

motivasi belajar antara kelas eksperimen 

(model Auditory Intellectually 

Repetition/AIR) dan kelas kontrol (model 

Direct Instruction/DI). Kelas eksperimen 

mencatat peningkatan motivasi sebesar 

18% rata-rata, dengan indikator tertinggi 

"lingkungan belajar kondusif" (21%). 

Sementara itu, kelas kontrol hanya 

meningkat 6% rata-rata, dengan indikator 

tertinggi "penghargaan dalam belajar" 

(10%). Hasil ini menunjukkan model AIR 

lebih efektif meningkatkan motivasi belajar 

dibandingkan model DI. 

Untuk membandingkan efektivitas 

pembelajaran, digunakan analisis 

Normalized Gain (N-Gain) untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar secara 

objektif dalam desain pre-test dan post-test. 

N-Gain menilai efektivitas model 

pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis, berdasarkan selisih nilai pre-

test dan post-test. Rekapitulasi rata-rata 

pre-test, post-test, dan N-Gain kemampuan 

berpikir kritis menunjukkan keunggulan 

model AIR dibandingkan DI. 

Tabel 5. Rekapitulasi Rata-rata Nilai dan N-Gain 

Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Responden 

Pre-test 

(Rata-

rata) 

Post-test 

(Rata-

rata) 

N-

Gain 

(%) 

Kriteria 

Kelas 

Eksperimen 

36 Peserta 

Didik 
57.79 90.05 76.61 Tinggi 

Kelas 

Kontrol 

37 Peserta 

Didik 
49.10 59.64 20.82 Rendah 

 Tabel 5 menunjukkan hasil rata-rata 

nilai pre-test, post-test, dan N-Gain untuk 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen dan kontrol. Analisis N-Gain 

menunjukkan rata-rata 76.61% di kelas 

eksperimen (kategori tinggi), 

mengindikasikan model Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Sebaliknya, kelas kontrol hanya mencapai 

N-Gain rata-rata 20.82% (kategori rendah), 

menunjukkan Direct Instruction kurang 

efektif dalam mendorong peningkatan 

serupa. Kemampuan berpikir kritis diukur 

berdasarkan 5 indikator dari Robert Ennis: 

memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan 

lanjut, dan mengatur strategi. Indikator 

tersebut diwakili oleh 10 soal esai yang 

diberikan kepada siswa. Hasil rekapitulasi 

data kemampuan berpikir kritis diuraikan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas 

Eksperimen dan Kontrol dengan Tingkat 

Peningkatan Persentase 

N

o 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Pre-
test 

Kelas 

Eksper

imen 
(%) 

Post-
test 

Kelas 

Eksperi

men 
(%) 

N-Gain 

Kelas 

Eksperim

en (%) 

Tingkat 

Peningkat
an Kelas 

Eksperime

n (%) 

Pre-

test 
Kelas 

Kontr

ol (%) 

Post-

test 
Kelas 

Kontr

ol (%) 

N-

Gain 
Kelas 

Kontr

ol (%) 

Tingkat 

Peningkat
an Kelas 

Kontrol 

(%) 

1 

Memberikan 

penjelasan 
sederhana 

53% 89% 77% 36% 47% 59% 22% 12% 

2 
Membangun 
keterampilan 

dasar 

50% 96% 93% 46% 44% 57% 24% 13% 

3 Menyimpulkan 57% 78% 50% 21% 51% 55% 8% 4% 

4 
Memberikan 
penjelasan 

lanjut 

67% 99% 96% 32% 50% 56% 12% 6% 

5 

Mengatur 

strategi dan 
taktik 

61% 87% 67% 26% 54% 71% 37% 17% 

 Rata-rata 58% 90% 77% 32% 49% 60% 21% 11% 
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N
o 

Indikator Berpikir 
Kritis 

Pre-

test 

Kelas 
Eksper

imen 

(%) 

Post-

test 

Kelas 
Eksperi

men 

(%) 

N-Gain 

Kelas 
Eksperim

en (%) 

Tingkat 
Peningkat

an Kelas 

Eksperime

n (%) 

Pre-
test 

Kelas 

Kontr

ol (%) 

Post-
test 

Kelas 

Kontr

ol (%) 

N-
Gain 

Kelas 

Kontr

ol (%) 

Tingkat 
Peningkat

an Kelas 

Kontrol 

(%) 

 Keterangan 
Kurang 

Kritis 

Sangat 

Kritis 
Tinggi  

Kuran
g 

Kritis 

Kuran
g 

Kritis 

Renda

h 
 

 Tabel menunjukkan perbandingan 

kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen (Auditory Intellectually 

Repetition/AIR) dan kelas kontrol (Direct 

Instruction/DI). Kelas eksperimen mencatat 

rata-rata N-Gain 77% dengan peningkatan 

persentase 32%, indikator tertinggi adalah 

"membangun keterampilan dasar" (N-Gain 

93%, peningkatan 46%). Sebaliknya, kelas 

kontrol hanya mencapai rata-rata N-Gain 

21% dengan peningkatan persentase 11%, 

indikator tertinggi "mengatur strategi dan 

taktik" (N-Gain 37%, peningkatan 17%). 

Hasil menunjukkan model AIR lebih efektif 

dalam meningkatkan berpikir kritis 

dibandingkan DI. Uji normalitas, 

homogenitas, dan uji-t independent 

mendukung efektivitas dan keunggulan 

model AIR. 

 Uji normalitas memastikan data 

memenuhi prasyarat analisis statistik 

parametrik. Hasil menunjukkan data 

motivasi belajar pada kelas eksperimen 

memiliki p-value 0.135 (Kolmogorov-

Smirnov) dan 0.049 (Shapiro-Wilk), 

keduanya > α = 0.05, sehingga data 

berdistribusi normal. Pada kelas kontrol, p-

value 0.082 (Kolmogorov-Smirnov) dan 

0.305 (Shapiro-Wilk) juga > 0.05, 

menunjukkan data di kelas kontrol 

berdistribusi normal. Data kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen dan 

kontrol menunjukkan distribusi normal, 

dengan p-value 0.200 (Kolmogorov-

Smirnov) dan 0.094 (Shapiro-Wilk) untuk 

kelas eksperimen, serta 0.042 

(Kolmogorov-Smirnov) dan 0.074 

(Shapiro-Wilk) untuk kelas kontrol, 

keduanya > 0.05. 

Uji homogenitas menunjukkan 

varians data homogen untuk motivasi 

belajar (p-value 0.135) dan kemampuan 

berpikir kritis (p-value 0.445), keduanya > 

0.05. Dengan data yang normal dan 

homogen, uji-t independent digunakan 

untuk menguji perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol dalam 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir 

kritis. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Auditory 

Intellectually Repetition terhadap Motivasi Belajar 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% CI 

(Lower) 

95% CI 

(Upper) 

5.023 0.028 3.496 71 0.001 12.450 3.562 5.349 19.552 

Hasil uji-t independent 

menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0.001, yang lebih kecil dari 0.05. Ini 

berarti H1 diterima dan H0 ditolak, 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

AIR memiliki pengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Auditory 

Intellectually Repetition terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% CI 

(Lower) 

95% CI 

(Upper) 

0.553 0.460 14.477 71 0.000 23.203 1.603 20.007 26.398 

Hasil uji-t independent 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Ini berarti 

H1 diterima dan H0 ditolak, menunjukkan 

bahwa model pembelajaran AIR memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis. Hasil uji-t independent 

mengkonfirmasi bahwa penerapan model 

pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung. 

Model Auditory Intellectually 
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Repetition (AIR) mengintegrasikan tiga 

fase utama: Auditory, yang mendorong 

pendengaran aktif melalui diskusi dan 

penjelasan materi; Intellectually, yang 

melatih siswa bernalar, memecahkan 

masalah, dan menerapkan konsep; serta 

Repetition, yang memperkuat pemahaman 

melalui pengulangan materi. Kombinasi ini 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan memperkuat pemahaman siswa. 

Dibandingkan Direct Instruction 

(DI), AIR lebih efektif karena mendorong 

partisipasi aktif, melatih siswa merumuskan 

penjelasan, dan belajar mandiri. Sementara 

DI berfokus pada penyampaian informasi 

terstruktur, membuat siswa lebih pasif dan 

kurang mendukung pengembangan berpikir 

kritis melalui interaksi aktif. AIR mengatasi 

keterbatasan DI dengan memadukan 

aktivitas interaktif pada setiap fase. 

Pendekatan berbasis siswa ini 

meningkatkan motivasi belajar dan rasa 

tanggung jawab, sementara DI sering gagal 

memicu motivasi internal dan mendorong 

eksplorasi mandiri. Akibatnya, motivasi 

dan kemampuan berpikir kritis lebih 

berkembang dengan AIR dibandingkan DI. 

Kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dalam pembelajaran karena 

mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan masa depan, baik di bidang 

akademik maupun kehidupan sehari-hari 

(Antara et al., 2023). Motivasi belajar 

berperan krusial dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis ini. Penelitian 

Yusuf et al. (2022) dan Berestova et al. 

(2022) (Sánchez-Bolívar et al., 2024; Yusuf 

et al., 2022) menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara motivasi belajar 

dan kemampuan berpikir kritis, di mana 

motivasi yang melibatkan aspek kognitif 

dan penghargaan diri berdampak positif 

pada pengembangan keterampilan berpikir 

kritis.  

Model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR), yang mengintegrasikan 

mendengarkan, berpikir kritis, dan 

pengulangan, terbukti lebih efektif 

dibandingkan Direct Instruction dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kritis. Keberhasilan 

AIR terletak pada keterlibatan aktif siswa, 

penguatan pemahaman, dan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis secara 

menyeluruh. Hasil ini berkontribusi pada 

inovasi metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

menengah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar 

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas X di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 

Data hasil uji-t independent mengindikasikan 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) untuk motivasi 

belajar adalah 0.001 dan untuk kemampuan 

berpikir kritis adalah 0.000, yang keduanya 

lebih kecil dari α = 0.05, sehingga H0 ditolak. 

Hasil ini mengonfirmasi bahwa model AIR 

lebih efektif dibandingkan model Direct 

Instruction dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penggunaan pendekatan yang 

menekankan mendengarkan aktif, pemahaman 

intelektual, dan pengulangan materi terbukti 

membantu peserta didik dalam 

menginternalisasi materi dengan lebih baik, 

memotivasi mereka untuk belajar, serta 

mengasah keterampilan berpikir kritis. 
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